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Skabies merupakan penyakit kulit yang banyak terdapat di pesantren. Santri yang menderita skabies
merasakan gatal di telapak, selajari, pergelangan tangan, dan tempat predileksi lainnya terutama pada
malam hari sehingga prestasinya menurun. Oleh karena itu skabies perlu diberantas dan santri perlu
diberikan penyuluhan mengenai skabies lalu dievaluasi. Penelitian dilaksanakan padatanggal 22 Januari
2011. Metode yang digunakan adalah pre-post study. Responden diambil secaratotal sampling, sebanyak
140 orang. Hasilnya menjukkan sebaran responden terbanyak pada kelompok usia 15 tahun (56,4%),
sebagian besar laki-laki (57,9%) dan tingkat pendidikan Tsanawiyah (51,4%). Responden paling banyak
mendapatkan informasi tentang skabies dari 3 sumber informasi (36,4%) dengan sumber informasi paling
berkesan dari dokter (62,8%). Sebelum penyuluhan, sebanyak 2,9% responden memiliki tingkat
pengetahuan baik, 71,4% berpengetahuan sedang, dan 25,7% berpengetahuan kurang. Setelah penyuluhan,
sebanyak 28,6% memiliki tingkat pengetahuan baik, 44,3% berpengetahuan sedang, dan 27,1%
berpengetahuan kurang. Uji chi-sguare dan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan tingkat pengetahuan
responden tidak berhubungan dengan usia, jenis kelamin, sumber informasi, dan sumber informasi paling
berkesan sebelum dan setelah penyuluhan (p>0,05). Uji marginal homogeneity menunjukkan hubungan
bermakna antara tingkat pengetahuan santri sebelum dan sesudah penyuluhan (p<0,05). Kesimpulannya
adalah tingkat pengetahuan responden mengenai penularan skabies tidak dipengaruhi oleh karakteristik
namun dipengaruhi oleh penyuluhan.

<hr><i>Scabiesis prevalent among students of pesantren as skin disease. Students who are infected with
scabies feel itch in palms, fingers, wrists, and other predilection place especially at night. That condition can
decrease student?s achievement . Therefore scabies should be eradicated and students should be given health
promotion about scabies and than evaluated. This research was was pre-post studies method. Data was
collected on January 22, 2011 with total sampling. Total respondent was 140 students. Result of the study
showed distribution of respondent in <15 years (56.4%), mostly male (57.9%), and education level of
Tsanawiyah (51.4%). Most respondents took information from 3 sources (36.4%) with the most trace
source from a doctor (62.8%). Before health promotion, 2.9% of respondents had good level of knowledge,
71.4% were enough, and 25.7% were less. After health promotion, 28.6% respondents had a good level of
knowledge, 44.3% were enough, and 27.1% were less. The chi-sguare and Kolmogorov-Smirnov tests
showed the level of knowledge of respondents was not relate with age, gender, source of information, and
the most impressive source of information (p>0.05). The marginal homogeneity tests showed that there was
asignificant relationship between level of the knowledge before and after health promotion. In conclusion
the level of the knowledge of students about transmission of scabies were not influented with their
characteristic but related with health promotion.
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